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Penyesuaian diri merupakan proses penyelarasan antara individu dengan individu lain atau dunia 
luar sehingga terjadi keselarasan. Penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh setiap individu 
khususnya individu yang berada ditempat baru yang berbeda keadaannya dengan daerah asal. Di 
banyak tempat, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan penyesuaian diri karena tempat 
mereka belajar sangat berbeda dari daerah asal. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri adalah penghargaan diri. Penghargaan diri merupakan cara pandang seseorang 
dan penilaian atas dirinya sendiri. Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dengan tujuan 
mengetahui hubungan penghargaan diri dengan penyesuaian diri mahasiswa rantau di Kota 
Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian 381 mahasiswa dari 
luar pulau Jawa yang belajar di Kota Malang dengan teknik pengambilan sample adalah Non 
Probality Sampling – Purposive Sampling. Metode pengumpulan datanya menggunakan skala 
penghargaan diri dan skala penyesuaian diri. Analisis data menggunakan teknik korelasi product 
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara penghargaan diri 
dengan penyesuaian diri dengan hasil analisa memunculkan nilai (r) sebesar 0.610 dengan nilai p 
sebesar 0.000. Adanya hubungan positif yang signifikan antara penghargaan diri dengan 
penyesuaian diri dengan kontribusi efektif sebesar 37.2%. 
Kata kunci: penghargaan diri, penyesuaian diri, mahasiswa rantau 
Self-adjustment is a procss of alignment between individuals with other individuals or the 
outside world so that there is harmony. Self-adjustmentis needed by every individual, especially 
individuals who are in different new place to be with originated. In many places many students 
have difficulty adjusting because the learning places are very different from the origin. One of 
the factors that effect adaption is self-esteem. Self-esteem is a person’s perspective and self-
assesment. This research was conducted in Malang city with the purpose of knowing the 
relationship of self-esteem with self-adaptation of overseas student in Malang. This research 
uses quantitative method. Reseacrh subject 381 students from outside Java island who studied in 
Malang with Sampling Thecnique is Non Probability Sampling. Methods of data collection using 
self-appreciation scale and ajdustment scale. Data analysis using the product moment 
correlation thecnique. The result showed that there is a positive correlation between self-esteem 
with adjustmen to the resultof the analysis raises the value (r) of 0.610 with a p value of 0.000. 
There is a significant positive correlation between self-esteem and adjusment with the 
contribution of 37.2% 




Setiap tahun, Universitas atau perguruan tinggi membuka pendaftaran bagi lulusan-lulusan 
SMA/SMK yang ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Baik di Universitas 
Negeri, maupun Universitas Swasta di seluruh Indonesia. Hal ini dibarengi dengan terus 
meningkatnya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
tidak sebatas dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) saja. Hal ini bisa dilihat dari data jumlah 
siswa-siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat yang mengikuti Seleksi Bersama 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) pada tahun 2015 sebanyak 693.185 siswa, data ini 
menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 664.509 siswa. Sedangkan pada tahun 
2016 jumlah peserta yang mendaftar meningkat sebanyak 4.1% yaitu 721.326 siswa, dengan 
banyaknya peserta yang lolos yaitu berjumlah 126.804 siswa (info SBMPTN). Daerah yang 
mengalami peningkatan jumlah pendaftar yang signifikan adalah kawasan Indonesia Timur yakni 
diatas 20% (Wurinanda, 2016). 
Pulau Jawa menjadi salah satu tempat tujuan utama para siswa yang berasal dari daerah untuk 
melanjutkan pendidikannya diperguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena perguruan tinggi 
unggulan berada di Pulau Jawa dan jurusan yang tersedia di Pulau Jawa lebih banyak pilihannya. 
Hal ini diperkuat berdasarkan hasil laporan perguruan tinggi Indonesia di Pangkalan Data 
Perguruan Tinggi dan data eksternal Badan Akreditasi Nasional-Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
menunjukkan bahwa 10 Universitas terbaik berada di Pulau Jawa (Rouzni, 2015). Peminat di 
Pulau Jwa terus meningkat. Hal ini juga terjadi di Kota Malang yang mana di kota ini terdapat 
banyak Universitas atau Perguruan Tinggi milik Negara maupun swasta. 
Pendidikan perguruan tinggi yang berkualitas merupakan dambaan siswa yang telah 
menyelesaikan pendidikan sekolahnya, namun pendidikan perguruan tinggi yang berkualitas 
kadang tidak didapatkan di kota sendiri. Hal ini berakibat munculnya keinginan remaja merantau 
untuk mendapatkan pendidikan yang lebih berkualitas. Banyaknya remaja yang memiloh untuk 
merantau bertujuan untuk meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik. 
Fenomena ini juga dianggap sebagai usaha pembuktian kualitas diri sebagai orang yang mandiri 
dan bertanggungjawab dalam membuat keputusan (Lingga & Tuapattinaja, 2012). 
Dalam perantauannya mahasiswa baru akan dihadapkan pada suatu lingkungan yang kondisi 
sosial budaya, maupun geografisnya berbeda dengan daerah asal mereka. Yang mana hal ini 
akan menimbulkan masalah-masalah yang harus dihadapinya. Berbagai masalah itu terkait 
dengan perubahan sistem pendidikan dari SMA ke Perguruan Tinggi, tuntutan tugas dimana 
mereka harus belajar mandiri, tidak tergantung sepenuhnya pada orangtua dan bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri, sehingga mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan diri pada keadaan, 
nilai-nilai dan dengan budaya tempat menuntut ilmu yang berbeda-beda dengan latar budaya asal 
mereka. Hal tersebut akan jelas terlihat pada mahasiswa luar Jawa yang melanjutkan pendidikan 
di Pulau Jawa karena latar belakang budaya merka yang berbeda. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Devinta tahun 2015 yang menyimpulkan mahasiswa dari luar Pulau Jawa 
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mengalami culture shock (geger budaya) ketika melanjutkan pendidikan di Pulau Jawa yang 
memunculkan rasa tidak nyaman. 
Penyesuaian diri merupakan usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada 
lingkungan, sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan dan 
emosi negatif yang lain sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien dapat 
dihilangkan (Kartono, 2008). Penyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi mahasiswa 
baru, bila mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan belajarnya yang baru 
akan mengalami potensi terjadinya banyak konflik dan fokus yang dihadapi bukan hanya 
masalah akademik. Penyesuaian diri yang baik akan mampu mengendalikan diri, sikap dan 
perilakunya, sehingga diharapkan akan dapat berinteraksi baik dengan lingkungan dan 
masyarakat, yang membuat mahasiswa dapat meminimalisir stres yang mungkin terjadi (Sandha 
& Fauziah, 2012). 
Namun tidak semua mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan baik, banyak mahasiswa yang 
gagal dalam proses penyesuaian dir dengan lingkungan baru ini, sehingga tidak sedikit 
mahasiswa yang menjadi konsumen minuman yang memabukkan, pengedar dan penyalahgunaan 
obat terlarang dikarenakan ketidakmampuan mereka dalam penyesuaian diri (Djuwarijah, 2005). 
Hal ini juga terjadi di Kota Malang dimana Polisi menangkap 41 orang kurir serta pengedar 
narkoba yang mana 7 dari mereka berstatus mahasiswa (Denny, 2017). Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Balmer (Prima Seswita, 2013), dijelaskan bahwa mahasiswa yang gagal dalam 
mengatasi ketidaknyamannya dan gagal menyesuaikan diridi lingkungan baru dapat memutuskan 
untuk berhenti kuliah. Menurut Balmer, kebiasaan-kebiasaan baru yang ditemui di lingkungan 
yang baru dapat menyebabkan tekanan dan berakibat pada kompetensi akademik dan bahkan 
sampai memutuskan untuk berhenti kuliah. Astin (Santrock, 2008) dalam penelitian yang 
dilakukan pada 3000 mahasiswa baru di 500 Universitas berbagai belahan dunia mengatakan 
mahasiswa baru di Universitas tampaknya lebih banyak mengalami tekanan dan depresi dari 
pada di masa lalu. Ketakutan akan kegagalan seringkali menjadi alasan terjadinya stres dan 
depresi di antara mahasiswa. Mahasisw yang kurang berhasil dalam menyelaraskan diri dengan 
dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya seringkali membuat pola-pola perilaku yang 
keliru (maladjustment). 
Ahkam (2004), menyatakan sebagian besar mahasiswa menghadapi berbagai macam masalah 
penyesuaian sosial seperti sulit bergaul didalam maupun di luar kampus, sulit menyesuaikan diri 
dengan dosen, merasa rendah diri saat menghadapi situasi baru, kurang percaya diri di depan 
kelas dan tidak dapat berkomunikasi dengan teman kost sehingga mengakibatkan 
ketidaklancaran proses belajar mereka, bahkan berhenti di tengah jalan (drop-out) atau 
memerlukan waktu yang terlalu lama untuk menyelesaikan kuliah. 
Pada penyesuaian diri, prosesnya merupakan respon-respon mental dan tingkah laku yang mana 
di dalamnya adalah usaha individu supaya dapat mengatasi kebutuhan, ketegangan dan konflik 
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yang dialaminya. Usaha tersebut bermanfaat untuk memperoleh keselarasan dan keharmonisan 
antara tuntutan dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan Scheneiders, (Agustiani, 
2006). Dalam usahanya, salah satu tuntutan seseorang yang berada jauh dari tempat tinggalnya 
adalah bagaimana dapat menyesuaikan diri dengan baik, sehingga terdapat semangat yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi situasi yang terjadi di tempat baru.  
Beberapa hal yang dapat mendorong semangat dari seseorang adalah dalam capaian akademik 
serta persoalan ketika berada di kampus maupun tempat tinggal barunya, yang jelas berbeda 
ketika di tempat asal. Pada awalnya seseorang yang berada ditempat baru pasti akan mengalami 
masa penyesuaian masing-masing. Seseorang akan mengevaluasi dirinya terhadap cara pandang 
orang lain maupun anggapan mereka tentang seseorang tersebut. Cara pandang dan anggapan 
itulah yang akan membuat pengaruh meningkatnya kebutuhan penghargaan diri seseorang. 
Sehingga penghargaan diri sangat diperlukan ketika seseorang sedang melakukan penyesuaian 
diri si tempat baru. 
Penghargaan diri dapat terbentuk dari penerimaan, penghargaan dan respon  yang baik dari 
masyarakat. Penghargaan diri terdiri dari dua komponen yaitu perasaan tentang penghargaan diri 
terutama didasari pada penilaian, dan perasaan berdasarkan pengamatan yang berasal dari 
tindakannya sendiri. Penghargaan diri secara umum berhubungan dengan psikologis sedangkan 
penghargaan diri secara khusus berhubungan dengan perilaku seperti prestasi belajar. 
Penghargaan diri adalah suatu dimensi global dari diri, contohnya seseorang mungkin 
menangkap bahwa ia tidak hanya sebagai pribadi, namun juga seorang pribadi yang baik 
(Santrock, 2007). 
Penghargaan diri merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan belajar dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Melalui citra diri, proses belajar, pengalaman serta 
interaksi dengan lingkungan, individu dapat membentuk suatu penilaian positif terhadap dirinya 
sendiri. Segala sesuatu yang dipikirkan dan rasakan tentang dirinya sendiri merupakan suatu 
penilaian penting bagi individu individu tersebut untuk bisa menyadari keberhargaan dirinya, 
bukan melalui sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain tentang siapa dirinya 
sebenarnya. Terbentuknya penilaian positif dari dalam diri individu akan mempengaruhi 
bagaimana individu menampilkan potensi yang dimilikinya. 
Penghargaan diri menentukan kemampuan individu dalam mengelola potensi yang dibawanya 
sejak lahir. Penghargaan diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir tetapi merupakan 
faktor yang dipelajari dan terbentuk sepanjang pengalaman individu. Penghargaan diri 
merupakan penilaian dan penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri. Penilaian dari individu 
lainnya terhadap segala atribut yang melekat pada diri seorang individu sangat berpengaruh 
terhadap diri sendiri. 
Sandha & Fauziah (2012), karakteristik umum yang tampak pada individu dengan berbagai 
tingkat penghargaan diri. Individu yang memiliki penghargaan diri tinggi akan puas dengan 
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karakter dan kemampuan dirinya yang ditandai dengan self-evaluation yang positif sehingga 
memiliki self-image yang positif, mampu menerima masukan dari lingkungannya, dapat 
melakukan evaluasi secara positif serta memiliki self-worth yang positif serta mampu 
mengoptimalkan dan mengendalikan self-worth yang dimilikinya. Sedangkan individu dengan 
penghargaan diri rendah adalah individu yang hilang kepercayaan dirinya dan tidak mampu 
menilai kemampuan dan atribut-atribut dalam dirinya. 
Penghargaan diri yang tinggi lebih dapat berinteraksi dengan lingkungan sosial dan menghargai 
diri sendiri dan dengan tingginya penghargaan diri yang dimiliki seseorang akan menjauhkan dia 
dari depresi (Orth, Ulrich & Robins, 2013) hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rigers, Gollner, Trautwein & Roberts (2016) bahwa hasil penghargaan diri yang tinggi bisa 
menjauhkan dari depresi seseorang. Interaksi yang baik dapat menuntun mahasiswa pada 
penyesuaian diri siswa di lingkungan perkuliahan. Mahasiswa yang mampu mengatasi situasi 
yang dihadapi dengan suatu tindakan merupakan salah satu indikator mahasiswa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Penelitian Cohen (Hapsari, 2006) menemukan bahwa seseorang yang memiliki penghargaan diri 
yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam lingkungannya dibandingkan orang yang 
mempunyai penghargaan diri yang rendah. Orth, Ulrich & Robins (2014) menjelaskan bahwa 
penghargaan diri yang tinggi dapat memprediksi kesuksesan dan kesejahteraan dalam domain 
kehidupan seperti hubungan, pekerjaan, dan kesehatan. Dengan tingginya rasa percaya diri pada 
seseorang maka akan memudahkan seseorang tersebut dalam penyesuaian dirinya. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dinie Ratrie (2012) menyatakan bahwa 
penghargaan diri mempunyai hubungan yang signifikan terhadap penyesuaian diri pada 
pensiunan TNI, yang mana semakin tinggi penghargaan diri maka semakin baik kemampuan 
penyesuaian dirinya, begitu juga sebaliknya semakin rendah penghargaan harga diri maka 
semakin buruk pula kemampuan penyesuaian dirinya. 
Dari uraian tersebut diketahui jika seseorang yang memiliki penghargaan diri tinggi akan lebih 
dapat berinteraksi dengan lingkungan sosial dan akan menhargai dirinya sendiri. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk menguji hubungan antara penghargaan diri dengan penyesuaian diri 
mahasiswa rantau yang mana harus menyesuaikan diri dengan masalah-masalah yang harus 
dihadapinya. Sebenarnya penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Pasha & Munaf 
(2013) di Amerika mengatakan bahwa ketika seseorang baru memasuki jenjang perkuliahan dan 
dia memiliki penghargaan diri yang tinggi dia dapat menyesuaikan diri dengan baik dilingkungan 
barunya. Penelitian lain oleh Mohammadi Ghasemi, Jafari, & Rad di Iran pada tahun 2014 
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara penghargaan diri dengan peneysuaian diri 
dengan lingkungan sosialnya. Yang membedakan penelitian ini adalah latar belakang budaya 
Indonesia yang beragam dan latar belakang orang Indonesia yang memiliki nilai pernghargaan 
diri rata-rata 29 dari 40, sesuai penelitian yang dilakukan oleh Schmitt dan Allik (2005). 
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Dalam melakukan penelitian ini adapun tujuan yang aka diperoleh dari penelitian ini yaitu, untuk 
mengetahui tingkat penghargaan diri dan tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa rantau di Kota 
Malang, serta mengenai hubungan antara penghargaan diri (self-esteem) dan penyesuaian diri 
mahasiswa rantau di Kota Malang dengan keadaan lingkungan dan latar belakang budaya mereka 
yang berbeda. 
Untuk hasil akhri penelitian ini pada akhirnya akan memberikan sebuah manfaat dalam bidang 
psikologi agar bisa digunakan untuk bahan pembelajaran. Sementara untuk mahasiswa itu sendiri 
diharapkan bisa untuk meningkatkan pemahaman tentang penghargaan diri dan penyesuaian diri 
yang baik. 
Penghargaan diri 
Penghargaan diri sebagai perasaan penerimaan diri (self-acceptance), penghargaan diri (self-
respect dan self-worth) dan evaluasi diri yang positif yang dikonseptualisasikan sebagai 
karakteristik yang relatif menetap (Hutahaen, 2012). Penghargaan diri oleh Coopersmith (Shanda 
& Fauziah) didefinisikan sebagai evaluasi (penilaian) diri yang dibuat oleh individu mengenai 
dirinya sendiri, dimana evaluasi tersebut merupakan hasil interaksi antara individu dengan 
lingkungannya serta perlakuan orang lain terhadap dirinya. Evaluasi ini diekspersikan dengan 
sikap setuju atau tidak setuju, tingkat keyakinan individu terhadap dirinya sendiri sebagai orang 
yang mampu, penting, berhasil dan berharga atau tidak (Wardhani, 2009). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan penghargaan diri ialah evaluasi personal individu akan 
perasaaan, pemikiran dan keyakinan dirinya mencapai sesuatu, menyelesaikan sesuatu, 
menghargai diri sendiri,  serta kepercayaan diri untuk berada dalam sebuah kelompok, sehingga 
termanifestasi dalam perilaku untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan, dan pada akhirnya 
merasa layak untuk berbahagia ketika berhasil mencapai kesuksesan. 
Empat faktor utama yang memberi kontribusi pada perkembangan harga diri (Shanda & Fauziah, 
2012) yaitu (1) Respectful, penerimaan dan perlakuan yang diterima individu dari Significant 
Others yaitu orang yang penting dan berarti bagi individu, dimana ia menyadari peran mereka 
dalam memberi dan menghilangkan ketidaknyamanan, meningkatkan dan mengurangi 
ketidakberdayaan. Serta meningkatkan dan mengurangi keberhargaan diri. Penghargaan diri 
bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan faktor yang dipelajari dan 
terbentuk dari pengalaman individu ketika berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.seseorang 
yang merasa dirinya dihormati, diterima dan diperlakukan dengan baik akan cenderung 
membentuk penghargaan diri yang tinggi, dan diremehkan, ditolak dan diperlakukan buruk akan 
cenderung membentuk penghargaan diri yang rendah. (2) Sejarah keberhasilan, status dan posisi 
yang pernah dicapai individu. Status merupakan suatu perwujudan dari keberhasilan yang 
diindikasikan dengan pengakuan dan penerimaan dirinya oleh masyarakat sehingga keberhasilan, 
status dan posisi yang pernah dicapai individu tersebut akan membentuk suatu penilaian terhadap 
dirinya, berdasarkan dari penghargaan yang diterima dari orang lain. 
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(3) Nilai-nilai dan aspirasi-aspirasi. Individu dalam semua tingkat penghargaan diri mungkin 
memberikan standar nilai yang sama untuk menilai keberhargaanya, namun akan berbeda dalam 
hal bagaimana mereka menilai pencapaian tujuan yang telah diraihnya. Pengalaman-penglaman 
individu akan diinterpretasi dan dimodifikasi sesuai dengan nilai-nilai dan aspirasi yang 
dimilikinya. Perbedaan dalam memberikan penilaian ini merupakan fungsi dari nilai-nilai yang 
mereka internalisasikan dari orangtua dan individu lain yang signifikan dalam hidupnya. (4) Cara 
individu berespon devaluasi terhadap dirinya. Individu dapat mengurangi, mengubah atau 
menekan dengan kuat perlakuan yang merendahkan diri dari orang lain atau lingkungan, salah 
satunya adalah ketika individu mengalami kegagalan. Pemaknaan individu terhadap kegagalan 
tergantung pada caranya mengatasi situasi tersebut, tujuan dan aspirasinya yang akan 
mencerminkan bagaimana ia mempertahankan penghargaan dirinya dari perasaan tidak mampu, 
tidak berkuasa, tidak berarti dan tidak bermoral. 
Penghargaan diri memiliki dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua aspek 
tersebut memiliki lima dimensi (Rahmania & Yuniar, 2012) yaitu: dimensi akademik, sosial, 
emosional, keluarga dan fisik, (a) Dimensi akademik mengacu pada persepsi individu terhadap 
kualitas pendidikan individu. (b) Dimensi sosial mengacu pada persepsi individu terhadap 
hubungan sosial individu. (c) Dimensi emosional merupakan hubungan keterlibatan individu 
terhadap emosi individu. (d) dimensi keluarga mengacu pada keterlibatan individu dalam 
partisipasi dan integrasi di dalam keluarga. (e) dimensi fisik yang mengacu pada persepsi 
individu terhadap kondisi fisik individu. 
Coopersmith juga menyatakan ada 4 aspek yang mempengaruhi penghargaan diri seseorang 
(Shanda & Fauziah, 2012) yaitu (a) Keberartian diri (sense of significance) Hal itu membuat 
individu cenderung mengembangkan penghargaan diri yang rendah atau negatif. Jadi, berhasil 
atau tidaknya individu memiliki keberartian diri dapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang 
yang ditunjukkan oleh lingkungan. (b) Kekuatan individu (sense of power) Kekuatan disini 
berarti kemampuan individu untuk mempengaruhi orang lain, disamping mengendalikan dirinya 
sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal 
tersebut akan mendorong terbentuknya penghargaan diri yang positif atau tinggi, demikian juga 
sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif. Pada individu yang memiliki kekuatan 
tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi, demikian sebaliknya. (c) Kompetensi (sense of 
competence) diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang 
baik, sesuai dengan tahap usianya. Apabila usaha individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, 
berarti individu memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk penghargaan diri yang 
tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan dalam meraih prestasi atau 
gagal dalam memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu tersebut merasa tidak kompeten. 
Hal tersebut dapat membuat individu mengembangkan penghargaan diri yang rendah. (d) 
 Ketaatan individu dan Kemampuan Memberi Contoh (sense of virtue) Ketaatan individu 
terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak melakukan tindakan yang menyimpang dari norma 
dan aturan yang berlaku di masyarakat akan membuat individu tersebut diterima dengan baik 
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oleh masyarakat. Demikian juga bila individu mampu memberi contoh atau dapat menjadi 
panutan yang baik bagi lingkungannya, akan diterima secara baik oleh masyarakat. Jadi ketaatan 
individu terhadap aturan masyarakat dan kemampuan individu memberi contoh bagi masyarakat 
dapat menimbulkan penerimaan lingkungan yang tinggi terhadap individu tersebut. Penerimaan 
lingkungan yang tinggi ini mendorong terbentuknya penghargaan diri yang tinggi demikian pula 
sebaliknya. 
Penyesuaian Diri 
Calhoun dan Acocella Penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai interaksi Anda yang kontinu 
dengan diri Anda sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia Anda  
(Sobur, 2003). Sedangkan menurut Scheneiders penyesuaian diri adalah suatu proses yang 
mencakup respon mental dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat berhasil 
mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya., ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan 
frustasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan 
dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal (Desmita, 2009). 
Dari keterangan di atas bisa disimpulkan penyesuaian diri adalah proses penyelarasan antara 
individu dengan orang lain atau dunia luar sehingga terjadi keselarasan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri (Ali & Asrori, 2011) adalah: a) Kondisi 
Jasmani, meliputi pembawaan jamaniah sejak lahir dan kondisi tubuh. b) Kepribadian yang 
dimilikinya. c) Pendidikan yang meliputi tingkat belajar, pengalaman latihan dan determinasi 
diri. d) Kondisi Lingkungan, yaitu rumah,  kekuarga dan sekolah. e) Deteminan Kultur budaya 
dan agama. 
Penyesuaian diri dapat dipandang sebagai keadaan atau sebagai proses (Wijaya, 2007). 
Penyesuaian diri sebagai keadaan berarti bahwa penyesuaian diri merupakan suatu tujuan yang 
ingin dicapai oleh individu. Runyon dan Haber juga mengatakan bahwa individu merupakan 
keseluruhan yang bisa bersifat well ajdusted dan maladjusted. Individu yang memiliki 
penyesuaian diri baik terkadang tidak memiliki tujuan yang ditetapkannya, membuat dirinya atau 
orang lain kecewa, merasa bersalah, dan tidak dapat lepas dari perasaan takut atau kuatir. 
Penyesuaian diri sebagai tujuan atau kondisi ideal yang diharapkan tidak mungkin dicapai oleh 
individu dengan sempurna.  
Sedangkan Runyon & Haber (Wijaya, 2007) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang 
dilakukan individu memiliki lima aspek, yaitu: (a) Persepsi terhadap realitas, individu mengubah 
persepsinya tentang kenyataan hidup dan menginterprestasikannya, sehingga mampu 
menentukan tujuan yang realistik sesuai dengan kemampuannya serta mampu mengenali 
konsekuensi dan tindakannya agar dapat menuntun pada perilaku yang sesuai. (b) Kemampuan 
mengatasi stres dan kecemasan, mempunyai kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti 
individu mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan mampu menerima 
kegagalan yang dialami. (c) Gambaran diri yang positif, gambaran diri yang positif berkaitan 
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dengan penilaian individu tentang dirinya sendiri. Individu mempunyai gambaran diri yang 
positif baik melalui penilaian pribadi maupun melalui penilaian orang lain, sehingga dapat 
merasakan kenyamanan psikologis. (d) Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik, 
kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu memiliki ekspresi emosi dan 
kontrol emosi yang baik. (e) Hubungan interpersonal yang baik, memiliki hubungan 
interpersonal yang baik berkaitan dengan hakikat individu sebagai makhluk sosial, yang sejak 
lahir tergantung pada orang lain. Individu yang memiliki penyesuaian yang baik mampu 
membentuk hubungan dengan cara yang berkualitas dan bermanfaat. 
Hubungan penghargaan diri dengan penyesuaian diri 
Penghargaan diri yang tinggi akan membangkitkan karakteristik positif pada seorang individu 
sehingga dirinya akan merasa bahwa kehadirannya diperlukan dilingkungannya. Sebaliknya 
individu yang memiliki penghargaan diri yang rendah akan merasa dirinya tidak mampu dan 
tidak berharga sehingga cenderung takut menghadapi respon dari orang lain dan tidak mampu 
membina komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitar. Penghargaan diri merupakan 
penilaian dan penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri. Seseorang memiliki penghargaan 
diri tinggi akan bersemangat, lebih komunikatif, lebih percaya diri dan akan merasa sejajar 
dengan orang lain, sehingga individu yang memiliki penghargaan diri yang tinggi akan mudah 
dalam menyesuaikan diri dan mudah mengatasi masalah yang ada. 
Seseorang dengan penghargaan diri yang tinggi memiliki ciri-ciri seperti rasa percaya diri yang 
tinggi, optimis, bersahabat, dapat bertoleransi, mandiri serta memiliki perilaku asertif dan akan 
merasa aman dimana dia berada. Seseorang dengan penghargaan diri yang tinggi akan puas 
dengan karakter dan kemampuannya. Hal ini terlihat dengan adanya penilaian  diri dengan 
gambaran diri yang positif yang akan memunculkan keberhargaan diri yang positif pula. Hal ini 
mempermudah individu ini dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial serta dapat menghargai 
dirinya sendiri. 
Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa penghargaan harga diri memiliki hubungan dengan 
penyesuaian diri seorang individu. Seorang individu dengan penghargaan diri yang tinggi akan 
mampu berperilaku positif dan mampu melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam lingkungan 
sosialnya sehingga terhindar dari perilaku yang negatif. 
Hipotesis 
Ada hubungan positif antara Penghargaan diri dengan Penyesuaian diri pada mahasiswa rantau 







Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional dengan metode analisis data pada 
penelitian adalah analisa korelasi product moment, karena peneliti meneliti korelasi anatar dua 
variabel yaitu penghargaan diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa yang merantau di Kota 
Malang yang mana hasil dari penelitian ini nanti berupa data statistik. 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang sedang menempuh perkuliahan di 
Kota Malang sebanyak 381 orang. Penentuan jumlah subjek berdasar rumus n = 0.25 ( Z / E )2, n 
adalah jumlah sample, Z adalah angka normal standart dan E adalah tingkat error (Djarwanto, 
2000), tingkat keyakinan menaksir 95% dan kesalahan menaksir tidak lebih dari 5%. Teknik 
pengambilan sample adalah Non Probability Sampling – Purposive Sampling. Teknik penetapan 
sample yang digunakan ketika sample yang digunakan harus memenuhi kriteria tertentu, dalam 
penelitian ini kriteria sample harus berstatus mahasiswa di Kota Malang yang berasal dari luar 
pulau Jawa. 
Variabel dan Instrument Penelitian 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu penghargaan diri, penghargaan diri 
adalah evaluasi seseorang akan perasaan, pemikiran dan keyakinan akan keberhargaan dirinya 
dan variabel dependen yaitu penyesuaian diri, penyesuaian diri adalah proses penyelarasan antara 
individu dengan individu lain atau dunia luar sehingga terjadi keselarasan. Alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur penghargaan diri menggunakan The Rosenberg Self Esteem Scale 
yang dikembangkan oleh Rosenberg pada tahun 1965 (Brown, 1998) dengan jumlah item 10 
item. Semua item valid yaitu dengan rincian aspek (a) penerimaan diri berjumlah 6 item dengan 
indeks validitas 0.317 – 0.574, 965 (Brown, 1998) dengan jumlah item 10 item. Semua item 
valid yaitu dengan rincian aspek (a) penerimaan diri berjumlah 6 item dengan indeks validitas 
0.317 – 0.574, dan (b) aspek penghormatan diri mendapatkan hasil item yang valid berjumlah 4 
item dengan indeks validitas 0.347- 0.601 dengan indeks reliabelitasnya alfa = 0.694. 
Sedangkan untuk penyesuaian diri menggunakan skala penyesuaian diri peneliti menggunakan 
skala yang diadaptasi dari Andira (2011). Indikator skala berdasarkan aspek dari Haber dan 
Runyon (1984) sebanyak 50 item. Item-item yang valid yaitu pada aspek (a) persepsi yang akurat 
terhadap kenyataan berjumlah 4 item dengan indeks validitas -0.178 – 0.638. (b) aspek 
kemampuan untuk mengatasi stres mendapatkan hasil item yang valid berjumlah 8 item dengan 
indeks validitas 0.124 – 0.774. (c) aspek citra diri (self image) yang positif didapatkan hasil item 
valid berjumlah 4 item dengan indeks validitas -0.246 – 0.772. (d) aspek kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan mendapatkan hasil item yang valid berjumlah 4 item dengan indeks 
validitas -0.146 – 0.774. (e) aspek kemampuan untuk mengadakan hubungan interpersonal yang 
baik mendapatkan hasil item yang validberjumlah 4 item dengan indeks validitas -0.146 – 0.774. 
(e) aspek kemampuan untuk mengadakan hubungan interpersonal yang baik mendapatkan hasil 
item yang validberjumlah 6 item dengan indeks validitas 0.107 – 0.692, jumlah keseluruhan item 
yang valid berjumlah 26 item, tetapi peneliti mereduksi menjadi 20 item valid dengan rincian 4 
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item disetiap aspek dengan validitasem valid dengan rincian 4 item disetiap aspek dengan 
validitas paling tinggi, dengan indeks reliabilitasnya alfa = 0.929. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Prosedur penelitian ini diawali dengan menentukkan dan merumuskan maslah yang akan diteliti, 
selanjutnya peneliti akan kajian-kajian teori sesuai masalah yang telah ditentukan. Langkah 
berikutnya peneliti menentukkan hipotesis atas tema penelitian yang dipilihnya. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti menentukan model penelitian yang sesuai dengan tema yang 
dipilih. Selanjutnya peneliti melakukan adaptasi penghargaan diri dan penyesuaian diri 
kemudaian peneliti mencari tempat penelitian untuk dilakukan penyebaran kuisioner tryout dan 
penelitian pada mahasiswa rantau di kota Malang. Kemudian subjek diberikan dua skala 
sekaligus secara bersama-sama. Setelah dilakukan tryout dan penelitian tahap selanjutnya 
dilakukan entri data, validasi alat ukur, dan reliabilitas alat ukur. 
Setelah didapatkan hasilnya maka item-item yang tidak valid atau gugur tidak diikutsertakan dan 
disusun kembali item-item yang valid untuk mengambil data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan tryout terpakai, dimana subjek tryout juga akan menjadi subjek penelitian 
sehingga penelti akan menambahkan jumlah subjek yang digunakan pada penelitian. Selanjutnya 
proses analisa hasil, pada tahap ini dari skala yang terkumpul, dilakukan entry data yang 
kemudaian dianalisisuji korelasi dengan product moment. Dalam proses ini peneliti 
menggunakan bantuan software SPSS 24 dengan taraf sigfinikasi 𝛼 = 0.05. 
HASIL PENELITIAN 
Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan korelasi product 
moment. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau (luar pulau Jawa) berusia 19 – 24 
tahun. 
Tabel 1 Deskripsi Subjek Penelitian 
Karakteristik  Frekuensi   Prosentase  
   
Jenis kelamin   
     Laki-laki 262 68.05 
        Perempuan  119 31.95 
   
Usia (Tahun)   
  19 – 21  245 64.30 
   
  22 – 24  136 35.70 
 Berdasarkan tabel 1 maka dapat diuraikan bahwa subjek yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 262 responden dengan persentase 68.05%. Sedangkan dari usia yang memiliki rentang 
usia 19 – 21 tahun yaitu sebanyak 245 responden dengan persentase 64.30%, dan dengan rentang 
usia 22 – 24 tahun sebanyak 136 responden dengan persentase 35.70%. 
Tabel 2 perhitungan T – Score skala Penghargaan Diri dan Penyesuaian Diri (n=381) 
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Variabel  Interval  Frekuensi  Prosentase  
Penghargaan Diri    
Tinggi  T ≥ 32 228 59.84 
Rendah  T ≤ 31 153 40.16 
    
Penyesuaian Diri    
Tinggi  T ≥ 58 220 57.73 
Rendah  T ≤ 57 161 42.27 
 Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa subjek yang penghargaan dirinya tinggi (59.84%) dari 
subjek penghargaan dirinya rendah sebesar (40.16%). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
bahwa subjek penyesuaian dirinya tinggi sebesar (57.73%) dari subjek yang penyesuaian dirinya 
rendah sebesar (42.27%). 
Tabel 3 Hasil Analisis data Korelasi skala Penghargaan Diri dan Penyesuaian Diri 
Koefisiensi Korelasi (r) Indeks Analisis 
Koefisiensi Korelasi (r) 0.610 
Koefisiensi Determinasi (r2) 0.372 
Taraf Kemungkinan kesalahan 1% (0.01) 
P (Nilai Signifikansi) 0.000 
Berdasarkan skor koefisiensi korelasi yang dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara penghargaan diri dengan penyesuaian diri. Tingkat signifikansi p=0.000 lebih 
kecil dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0.01 ( 0.000 < 0.01 ), sehingga dapat dikatakan 
ada hubungan positif signifikan antara Penghargaan Diri dengan Penyesuaian Diri. Korelasi 
determinan (r2) variabel penghargaan diri berdasarkan hasil analisa data di atas adalah 0.372 
yang berarti sumbangan efektif dari pengahrgaan diri trhadap penyesuaian diri sebesar 3.72% 
sedangkan pengaruh faktor lain terhadap Penyesuaian diri sebesar 62.8%. 
DISKUSI 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penghargaan diri dengan penyesuaian 
diri pada mahasiswa rantau di kota Malang. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini 
diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0.610 dengan probabilitas kesalahan sebesar 0.000 < 
0.01. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara penghargaan diri dengan 
penyesuaian diri pada mahasiswa rantau. Artinya, ketika penghargaan diri tinggi maka 
penyesuaian diri pada mahasiswa rantau tinggi pula, begitu pula sebaliknya semakin rendah 
penghargaan diri maka penyesuaian diri pada mahasiswa rantau rendah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis dari penelitian ini dapat diterima. 
Seorang individu akan berusaha untuk melakukan penyesuaian untuk mengatasi kebutuhan, 
konflik, rasa frustasi yang dia alami pada dirinya, yang mana kondisi ini bisa berasal dari dalam 
individu tersebut maupun bisa terjadi karena dari luar, yang bertujuan untuk berhubungan baik 
antara individu tersebut dengan lingkungannya. Selain itu sebagai mahasiswa rantau yang tidak 
bisa selalu dekat dengan keluarganya serta mendapat tuntutan-tuntutan yang berat dari tempat 
individu ini menuntut ilmu, serta tuntutan-tuntutan yang individu ini terima di tempat baru yang 
berbeda dengan daerah asalnya. Berbedanya keadaan yang individu ini temui di tempat baru 
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mengakibatkan individu ini harus bisa berinteraksi dengan lingkungan sekitar tanpa memandang 
latar belakang daerah asalnya, oleh sebab itu memiliki penghargaan diri yang baik sangatlah 
penting bagi individu ini karena terpuasnya akan rasa penghargaan diri pada individu dapat 
memunculkan rasa percaya diri, rasa berharga, rasa kuat, rasa mampu serta perasaan berguna 
yang mana sifat-sifat ini akan menjadikannya puas dengan karakter dan kemampuannya, hal ini 
terlihat dengan adanya penilaian diri dan gambaran diri yang positif yang akan memunculkan 
keberhargaan diri yang positif pula. Hal ini mempermudah individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sosial serta dapat menghargai dirinya sendiri dan dapat memposisikan dirinya 
sebagaimana semestinya. 
Sebaliknya, frustasi atau terhambatnya pemuasan kebutuhan akan rasa keberhargaan dirinya itu 
akan memicu sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa tak mampu dan rasa tak berguna 
yang menyebabkan individu tersebut merasa putus asa untuk menghadapi tuntutan yang ada. 
Sehingga jika seseorang individu yang mempunyai penghargaan diri yang rendah dia kan 
mengalami tekanan-tekanan dengan keadaan baru iniyang akan mengakibatkan kecemasan yang 
akan menjadikan individu takut dengan dunia luar, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Kapikiran (2013) di Turki, penghargaan diri  yang kurang dapat menyebabkan seseorang 
mengalami peningkatan efek negatif dari kesepian dan menurunkan rasa kepuasan hidupnya, bila 
terus-terusan terjadi bahkan bisa menimbulkan rasa depresi pada individu tersebut, hal ini akan 
mengakibatkan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya akan terganggu dan dalam 
penyesuaian dengan lingkungan baru akan menglami hambatan. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Sowilo dan Orth (2013), menjabarkan bahwa penghargaan diri yang rendah 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap depresi seseorang, dalam tulisannya mereka juga 
menjelaskan rasa depresi yang muncul pada individu akibat rendahnya penghargaan diri bisa 
terjadi pada setiap individu karena mereka mendapatkan hasil bahwa rasa depresi yang muncul 
tidak signifikan dari pengaruh jenis kelamin maupun usia. 
Berdasarkah hasil penelitian ini diketahui bahwa penghargaan diri merupakan faktor yang 
berhubungan dengan penyesuaian diri. hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan oleh Mohamadi, Ghasemi, Jafari & Rad yang meneliti hubungan penghargaan 
diri dengan penyesuaian diri yang dilakukan di negara Iran (2014) mereka menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara penghargaan diri dengan penyesuaian diri. penghargaan ini 
merupakan penilaian individu atau cara pandang individu terhadap dirinya sendiri tentang rasa 
berharganya dirinya yang dapat ia ekspresikan dalam sikap penerimaan atau penolakan yang 
menunjuk sejauh mana individu tersebut percaya dan bahwa dirinya itu pantas untuk dihargai 
dan percaya bahw dirinya itu mampu.  
Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penghargaan harga diri tinggi yang dimiliki oleh 
mahasiswa rantau memiliki hubungan dalam penyesuaian dirinya di lingkungan baru. Seseorang 
dengan penghargaan diri tinggi memiliki ciri-ciri seperti percaya diri yang tinggi, optimis, 
bersahabat, dapat bertoleransi, mandiri, serta memiliki perilaku yang asertif dan akan merasa 
aman dimana dia berada, sehingga perilaku-perilaku seperti ini yang akan memunculkan 
penyesuaian diri yang bagus. Penghargaan diri akan memproyeksikan cara pandang individu 
terhadap situasi lingkungannya, dan akan mempengaruhi pula bagaimana para mahasiswa rantau 
ini berespon dalam menyesuaikan dengan perubahan-perubahan ditempat barunya. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penghargaan diri memiliki kontribusi dalam penyesuaian diri pada 
mahasiswa rantau. Berdasarkan analisa data diperoleh nilai koefisien determinan (r2) sebesar 
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0.372 yang berarti sumbangan efektif dari penghargaan diri terhadap penyesuaian diri sebesar 
3.72% sedangkan sisanya sebesar 62.8% berasal dari faktor-faktor lain yang tidak terungkap 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan pengelolaan data yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengkategorian terhadap tingkat penghargaan diri pada mahasiswa rantau di kota Malang. Dari 
381 responden dalam penelitian ini ada 228 subjek atau 59.84% yang memiliki penghargaan diri 
yang tinggi dan 153 subjek atau 40.16% memiliki penghargaan diri yang rendah. Diperoleh juga 
bahwa penyesuaian diri yang dimiliki oleh mahasiswa rantau adalah termasuk tinggi, dari 381 
mahasiswa yang dijadikan responden dalam penelitian ini ada 280 subjek atau 57.73% 
mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri tinggi dan 161 subjek atau 42.27% yangmemiliki 
penyesuaian diri rendah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau 
memiliki penghargaan diri tinggi dan penyesuaian diri yang tinggi, dengan adanya penyesuaian 
diri yang tinggi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa rantau seharusnya mampu menghadapi 
masalah yang dihadapi di lingkungan baru. 
Pwrlu dicermati dari data yang didapat subjek yang memiliki penghargaan diri tinggi sebesar 288 
subjek, namun subjek yang memiliki penyesuaian diri kategori tinggi lebih kecil menjadi 280. 
Hal ini membuktikan tidak hanya penghargaan diri tinggi saja yang berhubungan dengan 
terbentuknya penyesuaian diri yang baik, tapi faktor lain juga dapat mempengaruhinya. Faktor 
lain yang mempengaruhi hasil penelitian ini yang menyebabkan jumlah individu yang memiliki 
penyesuaian diri lebih kecil dari individu yang memiliki penghargaan diri tinggi kemungkinan 
adalah faktor kepribadian yangberbeda di setiap subjek penelitian. Karena menurut Ali dan 
Asrori (2011), kepribadian merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian 
diri seseorang. Kepribadian sendiri menurut Jung memiliki dua tipe, yaitu tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert (Alwilsol, 2012). Orang dengan kepribadian ekstrovert akan mudah 
dalam mengekspresikan setiap perasaannya, dan dia akan terbuka terhadap hal-hal yang baru. 
Orang dengan kepribadian ekstrovert akan mengarahkan pribadinya ke pengalaman objektif, 
memusatan perhatiannya ke dunia luar, dan sangat menaruh perhatian mengenai orang lain dan 
dunia sekitarnya sehingga orang dengan kepribadian ekstrovert akan lebih mudah dalam 
menyesuaikan dirinya. Sedangkan orang dengan kepribadian introvert mengarahkan pribadinya 
ke pengalaman subjektif, memusatkan dunia dalam privat dimana realita hadir dalam bentuk 
hasil amatan, cenderung menyendiri bahkan anti sosial. Sehingga dari subjek yang memiliki 
penghargaan diri tinggi mencapai 288 orang namun subjek dengan penyesuaian diri tinggi hanya 
sebanyak 280. Hal ini bisa dikarenakan orang dengan kepribadian tinggi namun memiliki tipe 
kepribadian introvert yang lebih dominan. Lepas dari itu, berdasarkan penelitian ini maka jelas 
bahwa penghargaan diri sebagai merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
penyesuaian diri. 
Dalam penelitian ini peneliti juga menemui kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan 
penelitian. Kendala ini dikarenakan menyebarnya subjek penelitian dan tidak bisa ditentukannya 
subjek hanya dengan melihat saja. Perlu pendekatan terlebih dahulu agar bisa mengetahui subjek 
masuk dalam kriteria yang diinginkan atau tidak, dalam penelitian ini peneliti lupa menuliskan 
daerah asal dalam form kuesioner sehingga menyulitkan dalam penelitian. Selain itu peneliti juga 
menemui adanya social desirability atau bukan keadaan sebenarnya, situasi dimana pada saat 
penelitian dapat mempengaruhi hasil dari penelitian yang ada. Hal ini dikarenakan 
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kecenderungan subjek untuk memenuhi harapan-harapan sosial yang dapat mempengaruhi hasil 
dari penelitian. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada korelasi positif penghargaan 
diri dengan penyesuaian diri dengan hasil analisa yang memunculkan nilai (r) sebesar 0.610 
dengan nilai p sebesar 0.000. Semakin tinggi penghargaan diri yang dimiliki maka semakin baik 
juga penyesuaian dirinya. Selain itu sumbangan penghargaan diri terhadap penyesuaian diri 
sebesar 37.2%, sedangkan untuk sisanya yaitu 62.8% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam Psikologi Sosial mengenai penghargaan diri dan penyesuaian diri. 
Hasil penelitian juga diharapkan kepada semua pihak untuk lebih memacu menghargai dirinya 
sendiri. Sementara untuk peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
menemukan variabel yang lebih variatif. Misalnya, usia, perbedaan status ekonomi, religiusitas, 
seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa untuk melakukan penyesuaian diri yang baik terdapat 
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1. Lampiran Blueprint Tryout skala Penghargaan Diri 
No. Aspek Indicator Favourable Unfavourable Jumlah 
1.  Penerimaan diri a. Menerima diri 
apa adanya 
b. Puas dengan 
dirinya 
c. Disegani orang 






2, 6, 7, 8 9, 10 6 
2.  Penghormatan diri a. Dapat 
melakukan apa 





1,4 3,5 4 
Jumlah  6 4 10 
 
2. Lampiran Blueprint Tryout skala Penyesuaian Diri 
No.  Indicator Favourable Unfavourable Jumlah 
1.  Persepsi yang akurat 
terhadap kenyataan 
1, 11, 21, 31, 41 6, 16, 26, 36, 46 10 
2.  Kempuan untuk mengatasi 
stress 
2, 12, 22, 32, 42 7, 17, 27, 37, 47 10 
3.  Citra diri (self image) yang 
positif 
3, 13, 23, 33, 43 8, 18, 28, 38, 48 10 
4.  Kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan 
4, 14, 24, 34, 44 9, 19, 29, 39, 49 10 
5.  Kemampuan untuk 
mengadakan hubungan 
interpersonal yang baik 
5, 15, 25, 35, 45 10, 20, 30, 40, 50 10 
Jumlah  25 25 50 
 
 
3. Lampiran Blueprint Tryout skala Penghargaan Diri 
21 
 
No. Aspek Indicator Favourable Unfavourable Jumlah 
1.  Penerimaan diri a. Menerima diri 
apa adanya 
b. Puas dengan 
dirinya 
c. Disegani orang 





2, 6, 7, 8 9, 10 6 
2.  Penghormatan diri a. Dapat melakukan 
apa yang orang 
lain lakukan 
b. Merupakan orang 
yang berhasil 
1,4 3,5 4 
Jumlah  6 4 10 
 
4. Lampiran Blueprint Tryout skala Penyesuaian Diri 
No.  Indicator Favourable Unfavourable Jumlah 
1.  Persepsi yang akurat 
terhadap kenyataan 
6, 17 4, 14 4 
2.  Kempuan untuk mengatasi 
stress 
1 9, 19, 15 4 
3.  Citra diri (self image) yang 
positif 
2, 7 16, 20 4 
4.  Kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan 
3, 12 5, 10 4 
5.  Kemampuan untuk 
mengadakan hubungan 
interpersonal yang baik 
8, 13, 18 11 4 
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